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Isi Abstrak

Keberadaan tanah bagi masyarakat dianggap sangat penting karena
merupakan tempat dimana mereka dapat membangun sebuah rumah tinggal.
Kehadiran Notaris/PPAT dianggap sangat penting agar terciptanya suatu
kepastian hukum terhadap hak atas tanah yang dimiliki. Sanksi apa sajakah
yang dapat diterima oleh Notaris/PPAT yang membuat akta autentik
mengenai tanah berdasarkan hibah bawah tangan? Bagaimana proses
pembuatan akta hibah yang baik dan benar yang dibuat oleh Notaris/PPAT?
Penelitian ini menggunakan metode penelitian normatif. Data yang
digunakan adalah data primer dan data sekunder. Notaris/PPAT yang
membuat akta autentik mengenai tanah dengan dasar akta bawah tangan
dikenakan sanksi berupa sanksi administrasi, sanksi perdata, dan sanksi
pidana. Proses pembuatan akta hibah yang baik harus dilakukan dihadapan
Notaris/PPAT yang dihadiri oleh para pihak dan saksi yang kemudian
dibacakan kepada para pihak dan saksi. Pemberian sanksi terhadap
Notaris/PPAT diharapkan agar dalam melaksanakan pekerjaannya seorang
Notaris/PPAT dapat lebih berhati-hati dan teliti agar tidak merugikan para
pihak yang berkepentingan mengenai akta autentik tersebut.
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